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 This study aims to develop a conceptual model of a digital-adaptive 
pesantren curriculum by synthesizing the characteristics of pesantren 
curricula and integrating the Technological Pedagogical Content 
Knowledge (TPACK) and Substitution, Augmentation, Modification, 
and Redefinition (SAMR) frameworks. The rapid advancement of digital 
technology has created significant challenges for Islamic boarding schools 
(pesantren) in maintaining their educational identity while responding to 
the demands of twenty-first-century education. This study employed a 
qualitative approach using a library research method by reviewing and 
synthesizing relevant national and international literature on Islamic 
education, curriculum development, educational technology, TPACK, 
and SAMR. The findings reveal that pesantren curricula have evolved 
from traditional (salaf) and modern models toward an integrative 
curriculum that combines Islamic values, scientific knowledge, digital 
technology, and twenty-first-century competencies. The proposed 
conceptual model consists of four interconnected components: (1) 
foundational values based on the Qur'an, Hadith, and pesantren 
traditions; (2) core competencies comprising religious competence, digital 
competence, and global competence; (3) curriculum development 
frameworks integrating TPACK and SAMR; and (4) expected outcomes 
in the form of religious, digitally literate, and adaptive graduates. The 
study contributes theoretically by enriching the discourse on Islamic 
curriculum development through an integrative framework that bridges 
the traditional epistemology of pesantren with contemporary digital 
learning theories. Practically, the proposed model provides strategic 
guidance for curriculum developers, educators, pesantren leaders, and 
policymakers in designing adaptive Islamic education that preserves 
pesantren values while strengthening digital literacy, ethical technology 
integration, and graduates' readiness to address the challenges of the 
digital era. 
 

 

This is an open-access article under the CC–BY-SA license.     

 

 
Keywords: Pesantren 
Curriculum; Digital-Adaptive 
Curriculum; TPACK; SAMR; 
Islamic Education; Digital 
Competence. 
 
 
 
 
 
 

 

https://drive.google.com/file/d/1heZheZLiwgZe963mbeLJUXvFMwp6N0Cu/view?usp=sharing
http://journal.amorfati.id/index.php/jipsi
mailto:1hafizraafi04@gmail.com
mailto:2saif@unida.gontor.ac.id
mailto:hafizraafi04@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


772 JIPSI: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipliner  ISSN 2962-9187 

 Vol. 5 No. 2 Mei 2026, pp. 771-789 

 

  

Raafi  et.al (Integrasi Teknologi Pendidikan dalam Kurikulum Pesantren…) 

paradigma pendidikan dari pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered 
learning) menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered 
learning) dengan dukungan teknologi digital. Perkembangan kecerdasan buatan (artificial 
intelligence), Internet of Things (IoT), komputasi awan (cloud computing), big data, dan 
teknologi pembelajaran digital telah mendorong institusi pendidikan untuk melakukan 
transformasi kurikulum agar mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi 
abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, serta literasi digital 
(Ahmad et al., 2023). Transformasi tersebut bukan sekadar digitalisasi media pembelajaran, 
melainkan perubahan menyeluruh terhadap desain kurikulum, strategi pembelajaran, 
asesmen, dan pengelolaan pendidikan agar lebih adaptif terhadap perkembangan 
teknologi. 

Transformasi digital tersebut juga menjadi tantangan bagi pendidikan Islam, 
khususnya pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. Selama 
berabad-abad pesantren berhasil mempertahankan tradisi tafaqquh fi al-dīn melalui 
pembelajaran kitab kuning, pembentukan karakter, penguatan akhlak, serta pendidikan 
berbasis keteladanan (uswah hasanah). Namun demikian, perkembangan masyarakat 
digital menuntut pesantren tidak hanya mempertahankan identitas keislamannya, tetapi 
juga mampu membekali santri dengan literasi digital, kemampuan berpikir kritis, 
komunikasi digital, dan keterampilan memanfaatkan teknologi secara produktif (Fauzia et 
al., 2025). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi di pesantren harus 
diposisikan sebagai instrumen penguatan kualitas pendidikan Islam, bukan sebagai 
pengganti nilai-nilai kepesantrenan. 

Di sisi lain, implementasi transformasi digital di pesantren masih menghadapi berbagai 
tantangan. Sebagian besar pesantren masih mengandalkan metode pembelajaran 
tradisional seperti bandongan, sorogan, dan halaqah yang terbukti efektif dalam transmisi 
ilmu keislaman, tetapi belum sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan kompetensi digital 
abad ke-21 (Permanasari et al., 2026). Selain keterbatasan infrastruktur teknologi, kesiapan 
sumber daya manusia, literasi digital guru, dan belum adanya desain kurikulum yang 
sistematis menjadi faktor yang menghambat integrasi teknologi secara optimal. Oleh 
karena itu, diperlukan model konseptual yang mampu mengintegrasikan teknologi 
pendidikan dengan tetap mempertahankan karakteristik pesantren sebagai lembaga 
pendidikan Islam berbasis nilai. 

Pengembangan kurikulum pesantren pada era digital menghadapi tantangan yang 
semakin kompleks. Sebagian pesantren masih menerapkan kurikulum tradisional yang 
berorientasi pada penguasaan ilmu-ilmu agama, sementara kebutuhan masyarakat saat ini 
menuntut lulusan yang memiliki kompetensi digital, kemampuan memecahkan masalah, 
kolaborasi, kreativitas, dan literasi teknologi. Kondisi tersebut menyebabkan adanya 
kesenjangan antara kebutuhan kompetensi abad ke-21 dengan implementasi kurikulum 
yang berlangsung di sebagian besar pesantren (Anjaludin & Pratama, 2025). Di samping 
itu, penggunaan teknologi di lingkungan pesantren umumnya masih bersifat instrumental, 
seperti penggunaan media presentasi, platform pembelajaran daring, atau administrasi 
digital, tanpa disertai perubahan mendasar terhadap struktur kurikulum maupun strategi 
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi belum dilakukan secara 
sistematis dan masih membutuhkan kerangka konseptual yang dapat menjadi acuan 
pengembangan kurikulum pesantren digital-adaptif. 

Penelitian mengenai kurikulum pesantren menunjukkan perkembangan yang cukup 
pesat dalam beberapa tahun terakhir. Kajian pertama berfokus pada model kurikulum 
pesantren salaf yang mempertahankan tradisi pembelajaran kitab klasik sebagai inti 
pendidikan Islam. Kajian kedua membahas kurikulum pesantren modern yang 
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mengintegrasikan pendidikan agama dengan pendidikan umum, bahasa asing, dan 
pengembangan keterampilan. Sementara itu, penelitian terbaru mulai mengembangkan 
model kurikulum integratif yang mengombinasikan nilai-nilai Islam, kompetensi abad ke-
21, serta pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran tanpa menghilangkan 
identitas kepesantrenan(Rohim et al., 2026a). 

Penelitian mengenai kurikulum pesantren dalam beberapa tahun terakhir 
menunjukkan kecenderungan pada pengembangan model kurikulum yang adaptif 
terhadap perubahan zaman tanpa menghilangkan karakteristik pendidikan Islam Rochim 
et al., (2025). menemukan bahwa integrasi kurikulum berbasis nilai-nilai Islam dengan 
keterampilan teknologi mampu meningkatkan kompetensi digital santri melalui 
pembelajaran berbasis proyek tanpa mengesampingkan kajian kitab kuning dan tahfiz Al-
Qur'an. Selanjutnya, Lubis et al., (2025) menjelaskan bahwa keberhasilan integrasi antara 
kurikulum nasional dan kurikulum pesantren sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan 
lembaga, kompetensi guru, serta manajemen pembelajaran yang efektif. Sementara 
itu,Kurnia & Romadlon, (2025) mengungkapkan bahwa implementasi integrasi Kurikulum 
Merdeka dengan kurikulum pesantren mampu membangun keseimbangan antara 
penguasaan ilmu agama dan ilmu umum melalui paradigma integrasi-interkoneksi, 
meskipun masih menghadapi tantangan pada aspek sarana, alokasi waktu, dan beban 
belajar santri. Secara umum, ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa transformasi 
kurikulum pesantren diarahkan pada upaya mengintegrasikan nilai-nilai keislaman 
dengan kebutuhan pendidikan kontemporer agar menghasilkan lulusan yang religius, 
adaptif, dan kompetitif. 

Pada aspek integrasi teknologi, kerangka Technological Pedagogical Content 
Knowledge (TPACK) telah banyak digunakan untuk menjelaskan kompetensi guru dalam 
mengintegrasikan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan materi pembelajaran secara 
terpadu. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa TPACK berkontribusi terhadap 
peningkatan kualitas desain pembelajaran digital, pengembangan profesional guru, serta 
efektivitas pembelajaran berbasis teknologi(Mohammadipour, 2025). Namun demikian, 
sebagian besar penelitian TPACK masih berfokus pada kompetensi guru dan belum 
banyak diterapkan sebagai dasar pengembangan kurikulum institusi pendidikan Islam, 
khususnya pesantren. 

Penelitian mengenai Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) dalam 
beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa kerangka ini berperan penting dalam 
mendukung integrasi teknologi ke dalam proses pembelajaran. (Susanti et al., 2024) 
menemukan bahwa seluruh komponen TPACK memiliki hubungan yang positif dan 
signifikan, sehingga penguasaan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan materi ajar saling 
melengkapi dalam menciptakan pembelajaran yang efektif. Selanjutnya,  Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan menemukan bahwa penerapan TPACK 
membantu guru mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan materi pembelajaran sehingga 
proses belajar menjadi lebih interaktif dan sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. 
Sementara itu, Adelya et al., (2025) dalam kajian terhadap 53 artikel menyimpulkan bahwa 
implementasi TPACK memberikan dampak positif terhadap hasil belajar, literasi digital 
guru, serta kualitas pembelajaran, dengan faktor keberhasilan yang dipengaruhi oleh 
kesiapan guru, dukungan kebijakan institusi, dan pengembangan profesional secara 
berkelanjutan. Secara keseluruhan, ketiga penelitian tersebut menegaskan bahwa TPACK 
merupakan kerangka konseptual yang efektif dalam mengintegrasikan aspek teknologi, 
pedagogi, dan konten pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan di era 
digital. 

Selain TPACK, model Substitution, Augmentation, Modification, and Redefinition 
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(SAMR) banyak digunakan untuk mengukur tingkat transformasi penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa SAMR mampu 
menggambarkan perubahan pembelajaran mulai dari sekadar substitusi media hingga 
redefinisi aktivitas belajar yang sebelumnya tidak mungkin dilakukan tanpa 
teknologi(Zainulloh et al., 2026). Akan tetapi, implementasi SAMR umumnya masih 
terbatas pada evaluasi pembelajaran di kelas dan belum banyak digunakan sebagai 
landasan konseptual dalam pengembangan kurikulum pesantren yang mengintegrasikan 
nilai-nilai Islam dengan teknologi pendidikan. 

Penelitian mengenai model Substitution, Augmentation, Modification, and Redefinition 
(SAMR) menunjukkan bahwa kerangka ini efektif dalam mengarahkan integrasi teknologi 
ke dalam pembelajaran secara bertahap(Wahyudi et al., 2023). mengembangkan perangkat 
pembelajaran berbasis model SAMR pada mata pelajaran penerapan rangkaian elektronika 
melalui metode research and development dan menemukan bahwa perangkat yang 
dikembangkan dinyatakan layak oleh ahli maupun peserta didik serta mampu mendorong 
pembelajaran yang lebih inovatif, kreatif, dan berorientasi pada pemahaman konsep. 
Selanjutnya, Intan et al., (2024)menganalisis implementasi model SAMR pada 
pembelajaran bahasa Inggris dan menemukan bahwa guru masih cenderung 
memanfaatkan teknologi pada level Substitution, sehingga transformasi pembelajaran 
menuju level Modification dan Redefinition belum optimal akibat keterbatasan kompetensi 
digital dan pemanfaatan teknologi. Sementara itu, Zulfiani et al., (2025)melalui systematic 
literature review terhadap artikel Scopus periode 2019–2024 menyimpulkan bahwa 
penerapan SAMR memberikan dampak positif terhadap keterlibatan peserta didik, 
pembelajaran bermakna, dan inovasi pembelajaran, meskipun sebagian besar 
implementasi masih berada pada level dasar (Substitution dan Augmentation) karena 
keterbatasan infrastruktur, kesiapan guru, serta dukungan institusi. Secara keseluruhan, 
ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa model SAMR merupakan kerangka 
konseptual yang efektif untuk mengevaluasi sekaligus meningkatkan kualitas integrasi 
teknologi dalam pembelajaran, namun implementasinya masih memerlukan penguatan 
kompetensi pendidik dan dukungan kelembagaan agar dapat mencapai transformasi 
pembelajaran yang optimal. 

Berdasarkan kajian literatur tersebut, terlihat bahwa penelitian mengenai kurikulum 
pesantren, TPACK, dan SAMR masih berkembang secara parsial. Penelitian tentang 
kurikulum pesantren umumnya berfokus pada integrasi kurikulum nasional, Kurikulum 
Merdeka, nilai-nilai Islam, atau penguatan kompetensi abad ke-21, namun belum 
menjelaskan bagaimana teknologi diintegrasikan secara sistematis ke dalam desain 
kurikulum. Di sisi lain, penelitian TPACK lebih banyak menitikberatkan pada peningkatan 
kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan konten pembelajaran, 
sedangkan penelitian SAMR umumnya digunakan untuk mengevaluasi tingkat 
pemanfaatan teknologi dalam aktivitas pembelajaran di kelas. Dengan demikian, masih 
terdapat kesenjangan konseptual berupa belum adanya kajian yang mengintegrasikan 
kerangka TPACK sebagai landasan pengembangan kompetensi pembelajaran dan model 
SAMR sebagai indikator transformasi teknologi dalam satu kerangka pengembangan 
kurikulum pesantren yang komprehensif, sehingga mampu menjawab tantangan 
digitalisasi pendidikan tanpa menghilangkan karakteristik dan nilai-nilai kepesantrenan. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan berupa pengembangan kerangka konseptual 
integrasi teknologi pendidikan dalam kurikulum pesantren melalui sintesis dua model 
yang saling melengkapi, yaitu Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 
dan Substitution, Augmentation, Modification, Redefinition (SAMR). TPACK digunakan 
sebagai dasar konseptual untuk merancang keterpaduan antara aspek teknologi, pedagogi, 
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dan materi ajar, sedangkan SAMR digunakan untuk memetakan tingkat transformasi 
pemanfaatan teknologi dalam implementasi kurikulum. Integrasi kedua kerangka tersebut 
menghasilkan model konseptual yang tidak hanya menjelaskan kompetensi yang harus 
dimiliki pendidik, tetapi juga memberikan arah pengembangan kurikulum pesantren yang 
adaptif terhadap transformasi digital, berorientasi pada kompetensi abad ke-21, serta tetap 
mempertahankan nilai-nilai keislaman dan karakteristik khas pendidikan pesantren. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian yang telah diidentifikasi, penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengembangan kurikulum pesantren dalam menghadapi transformasi 
pendidikan digital melalui integrasi kerangka Technological Pedagogical Content 
Knowledge (TPACK) dan Substitution, Augmentation, Modification, Redefinition (SAMR) 
.Secara khusus, penelitian ini bertujuan merumuskan kerangka konseptual yang 
mengintegrasikan aspek teknologi, pedagogi, dan konten pembelajaran dengan tahapan 
transformasi pemanfaatan teknologi sebagai landasan pengembangan kurikulum 
pesantren yang adaptif terhadap kebutuhan kompetensi abad ke-21 tanpa menghilangkan 
nilai-nilai keislaman dan karakteristik kepesantrenan. Melalui kerangka konseptual 
tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam 
memperkaya kajian integrasi teknologi pendidikan pada kurikulum pesantren sekaligus 
menjadi referensi bagi pengembangan kurikulum pesantren yang relevan dengan tuntutan 
era digital dan Society 5.0 

Method 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 

(library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan menganalisis, 
membandingkan, dan menyintesiskan berbagai teori serta hasil penelitian terdahulu untuk 
membangun kerangka konseptual mengenai integrasi teknologi pendidikan dalam 
kurikulum pesantren melalui perspektif Technological Pedagogical Content Knowledge 
(TPACK) dan Substitution, Augmentation, Modification, Redefinition (SAMR). Studi 
literatur memungkinkan peneliti mengeksplorasi konsep, teori, serta temuan empiris 
secara sistematis sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif terhadap suatu 
fenomena penelitian (Snyder, 2019). 

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 
meliputi karya-karya teoritis yang menjadi landasan penelitian, yaitu kerangka TPACK 
yang dikembangkan oleh Koehler dan Mishra (2009), model SAMR yang diperkenalkan 
oleh Puentedura, serta teori pengembangan kurikulum yang dikemukakan oleh Tyler, 
Taba, dan Ornstein dan Hunkins. Adapun data sekunder diperoleh dari artikel ilmiah 
bereputasi yang terindeks Scopus dan SINTA, Garuda, buku mengenai kurikulum 
pesantren, pendidikan Islam, serta berbagai publikasi ilmiah lain yang relevan dengan 
tema integrasi teknologi dalam pengembangan kurikulum. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan menelusuri berbagai 
sumber literatur secara sistematis. Penelusuran dilakukan pada beberapa basis data ilmiah, 
yaitu Scopus, Web of Science, Google Scholar, dan Directory of Open Access Journals 
(DOAJ), menggunakan kata kunci Islamic boarding school curriculum, pesantren 
curriculum, Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), Substitution, 
Augmentation, Modification, Redefinition (SAMR), technology integration, dan Islamic 
education. Literatur yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan relevansi dengan 
fokus penelitian, kualitas publikasi, serta kontribusinya terhadap pengembangan kerangka 
konseptual penelitian. Proses penelusuran dan seleksi literatur dilakukan secara sistematis 
untuk memperoleh sumber yang kredibel dan mutakhir. 

Data dianalisis menggunakan metode analisis isi (content analysis) untuk 
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mengidentifikasi, menginterpretasikan, dan menyintesiskan konsep-konsep yang terdapat 
dalam berbagai sumber literatur. Tahapan analisis meliputi reduksi data melalui proses 
seleksi literatur yang relevan, kategorisasi tema berdasarkan konsep kurikulum pesantren, 
TPACK, dan SAMR, sintesis konsep untuk menemukan keterkaitan antarteori, serta 
penyusunan model konseptual yang menggambarkan integrasi kerangka TPACK dan 
SAMR dalam pengembangan kurikulum pesantren yang adaptif terhadap transformasi 
digital dengan tetap mempertahankan nilai-nilai pendidikan Islam. Analisis isi digunakan 
untuk memperoleh pemahaman konseptual yang mendalam melalui interpretasi terhadap 
berbagai sumber ilmiah secara sistematis(Krippendorff, 2019). 

Results and Discussion  
Karakteristik Kurikulum Pesantren 

 Karakteristik kurikulum pesantren di Indonesia mengalami perkembangan yang 
dinamis seiring perubahan kebutuhan masyarakat, perkembangan ilmu pengetahuan, 
serta tuntutan kompetensi abad ke-21. Secara umum, perkembangan tersebut dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga model utama, yaitu kurikulum pesantren salaf, kurikulum 
pesantren modern, dan kurikulum pesantren integratif. Ketiga model tersebut memiliki 
karakteristik yang berbeda, tetapi menunjukkan kesinambungan dalam mempertahankan 
identitas keilmuan Islam sekaligus merespons tantangan zaman (Mubarok & Nadhir, 2026). 

Hasil kajian menunjukkan bahwa kurikulum pesantren salaf berorientasi pada 
pendalaman ilmu-ilmu keislaman klasik (turāṯ) melalui pembelajaran kitab kuning sebagai 
sumber utama penguasaan ilmu agama. Struktur kurikulum tidak disusun berdasarkan 
mata pelajaran sebagaimana sekolah formal, tetapi berdasarkan jenjang penguasaan kitab 
yang mencakup ilmu nahwu, sharaf, fiqh, ushul fiqh, tafsir, hadis, tauhid, akhlak, dan 
tasawuf. Kitab-kitab karya ulama klasik seperti Fath al-Qarib, Alfiyah Ibn Malik, Tafsir al-
Jalalayn, maupun Ihya' Ulum al-Din menjadi fondasi pembentukan tradisi keilmuan 
pesantren (Ilhamsyah & Ramli, 2024). 

Proses pembelajaran dilaksanakan melalui metode talaqqi, yaitu transfer ilmu secara 
langsung dari kiai kepada santri sehingga keberkahan sanad keilmuan tetap terjaga. Selain 
itu, pembelajaran berlangsung dalam bentuk halaqah, yaitu kelompok belajar yang 
memungkinkan interaksi intensif antara guru dan santri dalam memahami teks-teks klasik 
(Zuhri & Syamsi, 2023). Model tersebut tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga 
pembentukan adab, kedisiplinan, penghormatan kepada guru, serta internalisasi nilai-nilai 
spiritual sebagai bagian dari pendidikan karakter Islam. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kekuatan utama kurikulum pesantren salaf 
terletak pada pelestarian tradisi intelektual Islam (classical Islamic scholarship). Sistem 
pembelajaran berbasis talaqqi dan halaqah memungkinkan terjadinya transfer ilmu 
sekaligus transfer nilai (value transmission) yang sulit digantikan oleh pembelajaran 
berbasis teknologi semata(Azhari et al., 2025). Dalam perspektif teori pendidikan Islam, 
hubungan personal antara guru dan murid menjadi instrumen penting dalam 
pembentukan karakter religius melalui proses keteladanan (uswah hasanah), pembiasaan, 
dan internalisasi akhlak. 

Namun demikian, berbagai penelitian juga mengemukakan bahwa kurikulum salaf 
menghadapi tantangan berupa keterbatasan integrasi dengan ilmu pengetahuan modern, 
literasi digital, kemampuan berpikir kritis, serta kompetensi abad ke-21. Dominasi 
pembelajaran tekstual menyebabkan sebagian lulusan memiliki penguasaan agama yang 
mendalam tetapi belum sepenuhnya siap menghadapi kompleksitas kehidupan 
profesional kontemporer apabila tidak disertai penguatan kompetensi multidisipliner 
(Taqiyuddin et al., 2025). Oleh karena itu, sejumlah pesantren mulai melakukan adaptasi 
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tanpa menghilangkan identitas keilmuan klasik yang menjadi ciri khasnya. 
Berbeda dengan pesantren salaf, kurikulum pesantren modern dikembangkan melalui 

sistem pendidikan yang lebih sistematis dengan mengintegrasikan pendidikan agama dan 
pendidikan umum dalam satu kerangka kurikulum yang terpadu(Astutik & Rusydiana, 
2026). Pengorganisasian kurikulum mengikuti jenjang pendidikan formal dengan tetap 
mempertahankan identitas kepesantrenan melalui pembinaan karakter, pembiasaan 
ibadah, penguasaan bahasa Arab dan Inggris, serta pembentukan budaya disiplin yang 
menjadi ciri khas kehidupan pesantren. Model ini memungkinkan peserta didik 
memperoleh keseimbangan antara penguasaan ilmu-ilmu keislaman dan ilmu 
pengetahuan modern sehingga mampu beradaptasi dengan kebutuhan pendidikan 
nasional maupun perkembangan global(Akzam & Hayati, 2026). 

Transformasi tersebut menunjukkan bahwa pesantren modern telah berkembang dari 
lembaga pendidikan tradisional menuju institusi pendidikan Islam yang adaptif terhadap 
perubahan sosial, perkembangan ilmu pengetahuan, serta tuntutan global(Imamuddin, 
2025). Integrasi ilmu agama dan ilmu umum tidak lagi dipahami sebagai penggabungan 
dua disiplin yang terpisah, melainkan sebagai suatu kerangka integrated curriculum yang 
menempatkan seluruh bidang ilmu sebagai bagian dari proses pembentukan kompetensi 
spiritual, intelektual, dan profesional peserta didik (Rohim et al., 2026b). Pendekatan ini 
memperkuat paradigma pendidikan Islam yang menghilangkan dikotomi keilmuan 
sekaligus mendorong lahirnya lulusan yang memiliki keseimbangan antara religiositas dan 
kapasitas akademik(Supriyanto et al., 2022). 

Dalam perspektif pengembangan kurikulum, transformasi pesantren modern 
merupakan respons terhadap kebutuhan pendidikan abad ke-21 yang menuntut integrasi 
nilai-nilai Islam, literasi digital, kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan 
kreativitas. Sistem klasikal yang diterapkan memberikan ruang bagi pengelolaan 
pembelajaran yang lebih sistematis, akuntabel, serta mudah diselaraskan dengan standar 
pendidikan nasional maupun internasional (Hilmi et al., 2025). Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa model kurikulum pesantren modern berkontribusi terhadap 
peningkatan prestasi akademik, kemampuan bahasa asing, kepemimpinan, karakter 
religius, serta daya saing lulusan dalam menghadapi tantangan global (Rokim et al., 2025). 

 

Kerangka TPACK dalam Pengembangan Kurikulum Pesantren 
Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum pesantren pada 

era digital tidak cukup hanya mempertahankan penguasaan ilmu-ilmu keislaman (Content 
Knowledge), tetapi juga memerlukan integrasi antara pendekatan pedagogis dan teknologi 
melalui kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)(Mishra & 
Bozkurt, 2026). Model TPACK memberikan kerangka konseptual yang memungkinkan 
pesantren mengintegrasikan substansi keilmuan Islam, metode pembelajaran khas 
pesantren, serta pemanfaatan teknologi digital secara harmonis sehingga pembelajaran 
tetap mempertahankan identitas keislaman sekaligus relevan dengan kebutuhan 
pendidikan abad ke-21 (Aqib et al., 2024). 

Temuan kajian menunjukkan bahwa Content Knowledge (CK) dalam kurikulum 
pesantren tetap berpusat pada penguasaan ulum al-Islamiyyah yang meliputi Al-Qur'an, 
Hadis, Fikih, Ushul Fikih, Akidah, Akhlak, Tafsir, serta kajian kitab turats sebagai fondasi 
utama pembentukan kompetensi keilmuan santri (Suwendi et al., 2024). Namun demikian, 
sejumlah pesantren mulai mengembangkan ruang lingkup materi dengan memasukkan 
studi keislaman kontemporer seperti ekonomi syariah, maqāṣid al-syarī'ah, fiqh 
lingkungan, moderasi beragama, hingga etika kecerdasan buatan (AI Ethics) agar lulusan 
mampu menjawab persoalan masyarakat modern (Maftuhin et al., 2025). 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa transformasi konten kurikulum tidak 
menghilangkan tradisi keilmuan klasik, melainkan memperluas relevansinya melalui 
pendekatan kontekstual sehingga pesantren tetap menjadi pusat transmisi ilmu Islam 
sekaligus pusat pengembangan pemikiran Islam kontemporer. 

Dari aspek Pedagogical Knowledge (PK), pesantren masih mempertahankan metode 
pembelajaran khas seperti talaqqi, musyawarah, muhadatsah, dan bahtsul masail sebagai 
media pembentukan karakter, adab, dan kemampuan berpikir kriti s(Rasikh, 2018). Akan 
tetapi, berbagai penelitian menunjukkan bahwa metode tersebut kini mulai dipadukan 
dengan pendekatan pembelajaran aktif seperti Project-Based Learning (PjBL), problem-
based learning, serta collaborative learning untuk meningkatkan kemampuan analisis, 
kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi santri(Salsabila et al., 2025). 

Integrasi tersebut memperlihatkan bahwa pedagogi pesantren mengalami 
perkembangan dari pola transmisi ilmu menuju pembelajaran konstruktivistik yang tetap 
mempertahankan nilai-nilai kepesantrenan. Dengan demikian, hubungan antara kiai dan 
santri tetap menjadi inti proses pendidikan, namun didukung strategi pembelajaran yang 
lebih partisipatif dan berorientasi pada pemecahan masalah. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa dimensi Technological Knowledge (TK) berkembang 
secara signifikan setelah percepatan transformasi digital di lembaga pendidikan Islam. 
Berbagai pesantren mulai memanfaatkan Learning Management System (LMS), 
perpustakaan digital (digital library), multimedia interaktif, konferensi video, aplikasi 
pembelajaran berbasis mobile, hingga kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) sebagai 
media pendukung pembelajaran kitab maupun mata pelajaran umum (Bond, 2024). 

Pemanfaatan teknologi tersebut tidak dimaksudkan menggantikan otoritas kiai 
maupun tradisi talaqqi, tetapi berfungsi sebagai instrumen untuk memperluas akses 
sumber belajar, meningkatkan efektivitas pembelajaran, memperkaya media visualisasi 
materi, serta memperkuat literasi digital santri. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi 
dalam konteks pesantren diposisikan sebagai enabler yang mendukung proses internalisasi 
nilai-nilai Islam, bukan sebagai pengganti interaksi pendidikan secara langsung. 

  Hasil sintesis menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum pesantren berbasis 
TPACK dapat diwujudkan melalui integrasi antara konten keilmuan Islam, pedagogi khas 
pesantren, dan teknologi digital sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.1. 

 
Tabel 3.1 Sintesis Implementasi Kerangka TPACK dalam Kurikulum Pesantren 

Komponen TPACK Implementasi dalam Pesantren 

Content Knowledge 

(CK) 

Studi Al-Qur'an, Hadis, Fikih, Turats, Ulum Islamiyah, dan 

kajian Islam kontemporer 

Pedagogical 

Knowledge (PK) 

Talaqqi, musyawarah, muhadatsah, bahtsul masail, project-

based learning 

Technological 

Knowledge (TK) 

LMS, Artificial Intelligence, Digital Library, Multimedia 

Learning, E-learning 

TPACK Pembelajaran Islam berbasis digital yang mengintegrasikan 

substansi keilmuan, metode khas pesantren, dan teknologi 

pendidikan 

 
Berdasarkan Tabel 3.1, Content Knowledge (CK) dalam kurikulum pesantren berfokus 

pada penguasaan ilmu-ilmu keislaman, seperti Al-Qur'an, Hadis, Fikih, turats, dan ulum 
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Islamiyah, yang diperkaya dengan kajian Islam kontemporer agar relevan dengan 
perkembangan masyarakat modern. Pedagogical Knowledge (PK) diwujudkan melalui 
perpaduan metode pembelajaran khas pesantren, seperti talaqqi, musyawarah, 
muhadatsah, dan bahtsul masail, dengan pendekatan pembelajaran inovatif seperti project-
based learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan 
pemecahan masalah. Sementara itu, Technological Knowledge (TK) diwujudkan melalui 
pemanfaatan berbagai teknologi digital, seperti Learning Management System (LMS), 
Artificial Intelligence (AI), perpustakaan digital (digital library), multimedia pembelajaran, 
dan e-learning sebagai sarana untuk memperluas akses belajar dan meningkatkan 
efektivitas proses pembelajaran. Integrasi ketiga komponen tersebut membentuk 
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), yaitu model pembelajaran Islam 
berbasis digital yang mengharmoniskan substansi keilmuan Islam, metode pembelajaran 
khas pesantren, dan teknologi pendidikan sehingga menghasilkan kurikulum yang adaptif 
terhadap perkembangan zaman tanpa menghilangkan identitas dan nilai-nilai 
kepesantrenan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kerangka TPACK memiliki relevansi yang tinggi 
dalam pengembangan kurikulum pesantren karena mampu menjembatani antara 
pelestarian tradisi pendidikan Islam dengan kebutuhan transformasi digital(Maulani & 
Inayati, 2026). Berbeda dengan pendekatan digitalisasi yang hanya berorientasi pada 
penggunaan teknologi, TPACK menempatkan teknologi sebagai bagian dari desain 
pembelajaran yang harus selaras dengan karakteristik materi dan strategi pedagogi 
(Koehler & Mishra, 2013). 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa implementasi 
TPACK mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, kompetensi guru, literasi digital 
peserta didik, serta efektivitas integrasi teknologi dalam proses pendidikan Islam(Emawati 
et al., 2025). Namun demikian, hasil kajian ini memperluas temuan penelitian sebelumnya 
dengan menunjukkan bahwa pada konteks pesantren, keberhasilan implementasi TPACK 
tidak hanya ditentukan oleh penguasaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan 
mempertahankan nilai-nilai adab, otoritas keilmuan kiai, serta tradisi talaqqi sebagai 
karakter utama pendidikan pesantren (Maskanah, 2025). Dengan demikian, kerangka 
TPACK dalam pesantren perlu dipahami sebagai model integratif yang mengharmoniskan 
tradisi (turats), pedagogi Islam, dan inovasi teknologi sehingga menghasilkan kurikulum 
yang adaptif tanpa kehilangan identitas keislamannya. 

 
Kerangka SAMR dalam Transformasi Kurikulum Pesantren 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa transformasi kurikulum pesantren pada era 
digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran, 
tetapi juga menyangkut perubahan paradigma pembelajaran yang mampu meningkatkan 
kualitas pengalaman belajar santri. Salah satu kerangka yang banyak digunakan untuk 
menganalisis tingkat integrasi teknologi dalam pembelajaran adalah Substitution, 
Augmentation, Modification, and Redefinition (SAMR) yang dikembangkan oleh Ruben R. 
Puentedura(Haq & Adiningsih, 2025). Model ini menggambarkan tahapan transformasi 
pembelajaran mulai dari penggunaan teknologi sebagai pengganti media konvensional 
hingga penciptaan pengalaman belajar baru yang sebelumnya tidak mungkin dilakukan 
tanpa dukungan teknologi(Hamilton et al., 2016). 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa pada tahap Substitution, teknologi berfungsi 
sebagai pengganti langsung media pembelajaran konvensional tanpa mengubah tujuan 
maupun strategi pembelajaran. Dalam konteks pesantren, kitab cetak mulai dilengkapi 
dengan kitab digital (e-book), modul pembelajaran tersedia dalam format elektronik, 
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sedangkan penyampaian materi dilakukan melalui presentasi digital maupun aplikasi 
konferensi video ketika pembelajaran tidak dapat dilaksanakan secara tatap muka(Haleem 
et al., 2022). Perubahan pada tahap ini lebih berorientasi pada efisiensi akses terhadap 
sumber belajar dibandingkan perubahan desain pembelajaran secara mendasar. 

Tahap Modification menunjukkan perubahan yang lebih mendasar terhadap desain 
pembelajaran. Berdasarkan hasil kajian, teknologi memungkinkan pesantren 
mengembangkan pembelajaran kolaboratif melalui diskusi daring, project-based learning, 
penyusunan portofolio digital, hingga presentasi berbasis multimedia. Pada tahap ini, 
teknologi tidak lagi menjadi pelengkap pembelajaran, tetapi menjadi bagian integral dalam 
strategi pembelajaran sehingga aktivitas belajar menjadi lebih aktif, kolaboratif, dan 
berpusat pada santri(Trust et al., 2016). Perubahan tersebut juga mendorong 
berkembangnya kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi 
sebagai kompetensi utama abad ke-21. 

Tahap tertinggi dalam kerangka SAMR adalah Redefinition, yaitu pemanfaatan 
teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar yang sebelumnya tidak dapat dilakukan 
melalui pembelajaran konvensional. Hasil kajian menunjukkan bahwa beberapa pesantren 
mulai mengembangkan pembelajaran berbasis Artificial Intelligence (AI), laboratorium 
virtual, kelas kolaboratif lintas pesantren, seminar internasional secara daring, serta 
pengembangan proyek digital berbasis dakwah melalui media sosial dan platform digital 
lainnya(Das et al., 2024). Inovasi tersebut memperluas ruang belajar santri dari lingkungan 
pesantren menuju jejaring pembelajaran global tanpa menghilangkan nilai-nilai keislaman 
yang menjadi fondasi pendidikan pesantren. 

Tabel 3.2 Implementasi Kerangka SAMR dalam Transformasi Kurikulum Pesantren 

Komponen 

SAMR 

Implementasi dalam Pesantren 

Substitution Kitab digital (e-book), modul elektronik, presentasi digital, 

pembelajaran daring sebagai pengganti media konvensional. 

Augmentation LMS, kuis daring, penilaian otomatis, kamus digital bahasa Arab, 

aplikasi hadis dan Al-Qur'an digital. 

Modification Project-based learning, diskusi kolaboratif daring, portofolio digital, 

multimedia interaktif, presentasi digital. 

Redefinition Pembelajaran berbasis AI, laboratorium virtual, kolaborasi 

internasional, proyek dakwah digital, webinar lintas pesantren. 

 
Berdasarkan Tabel 3.2, implementasi kerangka SAMR menunjukkan bahwa 

transformasi digital dalam kurikulum pesantren berlangsung secara bertahap, mulai dari 
digitalisasi media pembelajaran hingga penciptaan model pembelajaran inovatif yang 
memperluas pengalaman belajar santri. Semakin tinggi tingkat integrasi teknologi, 
semakin besar pula peluang pesantren untuk mengembangkan pembelajaran yang 
kolaboratif, kontekstual, dan adaptif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan serta 
teknologi. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kerangka SAMR memiliki relevansi yang tinggi 
dalam mendukung transformasi pembelajaran pesantren karena menyediakan tahapan 
yang sistematis dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum. Melalui tahapan 
Substitution dan Augmentation, pesantren dapat memulai digitalisasi sumber belajar dan 
administrasi pembelajaran tanpa mengubah substansi materi maupun karakteristik 
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pedagogi yang telah berkembang (Najmudin et al., 2025). Selanjutnya, pada tahap 
Modification dan Redefinition, teknologi memungkinkan terjadinya redesain pembelajaran 
melalui kolaborasi digital, pembelajaran berbasis proyek, pengembangan multimedia 
interaktif, serta pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) untuk mendukung 
pembelajaran yang lebih adaptif dan berpusat pada santri. Transformasi tersebut 
berkontribusi terhadap penguatan literasi digital, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 
komunikasi, dan kolaborasi sebagai kompetensi utama abad ke-21 (Redecker, 2017). 

Meskipun demikian, implementasi kerangka SAMR di lingkungan pesantren masih 
menghadapi sejumlah tantangan. Integrasi teknologi tidak hanya bergantung pada 
ketersediaan perangkat digital, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya 
manusia, kompetensi digital pendidik, kepemimpinan lembaga, budaya organisasi, serta 
kemampuan mengintegrasikan inovasi teknologi dengan nilai-nilai pendidikan 
Islam(Syahroni & Buku, 2025). Dalam konteks pesantren, keberhasilan transformasi digital 
harus tetap mempertahankan tradisi talaqqi, pembentukan adab, otoritas keilmuan kiai, 
serta budaya belajar yang menjadi identitas utama pesantren. Oleh karena itu, 
implementasi SAMR perlu diposisikan sebagai kerangka transformasi pedagogis yang 
memperkuat, bukan menggantikan, karakteristik pendidikan pesantren sehingga tercipta 
keseimbangan antara inovasi teknologi dan pelestarian nilai-nilai keislaman. 

 
Model Konseptual Kurikulum Pesantren Digital-Adaptif 

Hasil sintesis literatur menghasilkan suatu model konseptual kurikulum pesantren 
digital-adaptif yang mengintegrasikan nilai-nilai dasar pendidikan Islam dengan 
kompetensi abad ke-21 melalui pemanfaatan teknologi pendidikan. Model ini dirancang 
untuk menjawab tantangan transformasi digital tanpa menghilangkan karakteristik utama 
pesantren sebagai lembaga pembentukan ilmu, akhlak, dan spiritualitas. Berbeda dengan 
model kurikulum konvensional yang lebih berorientasi pada penguasaan materi 
keagamaan, model konseptual ini menempatkan pengembangan kompetensi digital dan 
kompetensi global sebagai bagian integral dari proses pendidikan yang tetap berlandaskan 
Al-Qur'an, Hadis, dan nilai-nilai kepesantrenan (Abrori et al., 2023). 

Hasil kajian menunjukkan bahwa fondasi utama kurikulum pesantren digital-adaptif 
tetap bertumpu pada Al-Qur'an, Hadis, dan nilai-nilai kepesantrenan sebagai sumber 
utama pembentukan karakter, etika, dan pandangan hidup santri. Ketiga aspek tersebut 
menjadi landasan normatif dalam pengembangan kurikulum sehingga transformasi digital 
tidak menggeser orientasi pendidikan Islam, melainkan menjadi sarana untuk 
memperkuat proses internalisasi nilai-nilai keislaman (Karulita & Setyoningrum, 2025). 
Dengan demikian, seluruh inovasi kurikulum tetap diarahkan pada pembentukan insan 
yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan spiritual, intelektual, dan sosial  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kurikulum pesantren digital-adaptif 
mengembangkan tiga kompetensi utama. Pertama, religious competence, yaitu 
kemampuan memahami, mengamalkan, dan menginternalisasikan ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari. Kedua, digital competence, yaitu kemampuan memanfaatkan 
teknologi informasi secara efektif, kritis, etis, dan bertanggung jawab untuk mendukung 
proses belajar sepanjang hayat. Ketiga, global competence, yaitu kemampuan 
berkomunikasi, berkolaborasi, menghargai keberagaman budaya, serta beradaptasi 
dengan dinamika masyarakat global tanpa kehilangan identitas keislaman. Ketiga 
kompetensi tersebut saling melengkapi dalam membentuk profil lulusan pesantren yang 
relevan dengan perkembangan masyarakat digital (Vuorikari et al., 2022) . 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum dilakukan melalui 
integrasi dua kerangka utama, yaitu Technological Pedagogical Content Knowledge 
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(TPACK) dan Substitution, Augmentation, Modification, and Redefinition (SAMR). 
Kerangka TPACK berfungsi sebagai dasar dalam mengintegrasikan substansi keilmuan 
Islam, strategi pedagogis, dan teknologi pendidikan(Schmid et al., 2020), sedangkan SAMR 
menjadi acuan dalam mengukur tingkat transformasi digital dalam proses pembelajaran. 
Integrasi kedua kerangka tersebut memungkinkan pesantren mengembangkan 
pembelajaran yang tidak hanya memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu, tetapi juga 
mampu menciptakan pengalaman belajar baru yang lebih kolaboratif, kontekstual, dan 
berorientasi pada pemecahan masalah (Blau et al., 2020) 

Berdasarkan hasil analisis, implementasi model konseptual ini diharapkan 
menghasilkan lulusan pesantren yang memiliki tiga karakteristik utama, yaitu santri 
religius, literat digital, dan adaptif terhadap perubahan. Santri tidak hanya memiliki 
pemahaman keislaman yang kuat, tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi secara 
produktif, berpikir kritis, menyelesaikan masalah, serta berpartisipasi dalam masyarakat 
global dengan tetap berpegang pada nilai-nilai Islam. Model ini menunjukkan bahwa 
transformasi digital dalam pesantren tidak dimaknai sebagai proses modernisasi yang 
menghilangkan tradisi, melainkan sebagai upaya memperkuat relevansi pendidikan 
pesantren dalam menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0. 

Tabel 3.3 Model Konseptual Kurikulum Pesantren Digital-Adaptif 

KOMPONEN DESKRIPSI IMPLEMENTASI 

FONDASI Al-Qur'an, Hadis, nilai-nilai kepesantrenan sebagai dasar filosofis 

dan normatif pengembangan kurikulum. 

KOMPETENSI Religious competence, digital competence, dan global competence 

sebagai profil utama lulusan. 

FRAMEWORK Integrasi TPACK untuk desain pembelajaran dan SAMR untuk 

transformasi digital pembelajaran. 

OUTPUT Santri religius, literat digital, adaptif terhadap perubahan, mampu 

bersaing secara global tanpa kehilangan identitas keislaman. 

 
Berdasarkan Tabel 3.3, model konseptual kurikulum pesantren digital-adaptif 

menunjukkan hubungan yang sistematis antara fondasi keislaman, pengembangan 
kompetensi, kerangka implementasi, dan profil lulusan. Model ini menegaskan bahwa 
transformasi kurikulum tidak hanya berorientasi pada digitalisasi pembelajaran, tetapi 
juga pada penguatan identitas keislaman melalui integrasi nilai, pedagogi, dan teknologi 
secara berkelanjutan. 
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Gambar 3.1 Model konseptual 

kurikulum pesantren digital-adaptif 
 
Model konseptual tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur'an, Hadis, dan nilai-nilai 

kepesantrenan menjadi fondasi utama dalam pengembangan kurikulum pesantren digital-
adaptif. Fondasi tersebut diarahkan untuk membentuk tiga kompetensi inti, yaitu religious 
competence, digital competence, dan global competence, yang kemudian 
diimplementasikan melalui integrasi kerangka TPACK sebagai desain pembelajaran dan 
SAMR sebagai tahapan transformasi teknologi. Integrasi kedua kerangka tersebut 
menghasilkan kurikulum pesantren digital-adaptif yang diharapkan mampu melahirkan 
santri yang religius, memiliki literasi digital, serta adaptif terhadap perubahan tanpa 
kehilangan identitas dan nilai-nilai kepesantrenan. 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa kerangka Technological Pedagogical 
Content Knowledge (TPACK) dan Substitution, Augmentation, Modification, and 
Redefinition (SAMR) merupakan dua model yang saling melengkapi dalam mendukung 
transformasi kurikulum pesantren. TPACK berfungsi sebagai landasan konseptual yang 
menekankan pentingnya penguasaan pengetahuan konten, pedagogi, dan teknologi oleh 
pendidik, sedangkan SAMR memberikan kerangka implementatif yang menggambarkan 
tahapan integrasi teknologi dalam pembelajaran, mulai dari substitusi hingga redefinisi 
pengalaman belajar. Dengan demikian, kedua model tersebut tidak dipandang sebagai 
pendekatan yang terpisah, melainkan sebagai kerangka integratif yang membantu 
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pendidik merancang sekaligus mengevaluasi transformasi pembelajaran berbasis 
teknologi(Cheriani et al., 2025). 

Dalam konteks pesantren, sinergi antara TPACK dan SAMR memungkinkan proses 
transformasi kurikulum berlangsung secara bertahap tanpa menghilangkan karakteristik 
utama pendidikan Islam. Penguasaan ulum al-Islamiyyah, kajian turats, serta metode 
pembelajaran khas seperti talaqqi, musyawarah, muhadatsah, dan bahts al-masā'il tetap 
dipertahankan sebagai inti pembelajaran, sementara teknologi digital dimanfaatkan untuk 
memperkaya pengalaman belajar melalui penggunaan Learning Management System 
(LMS), perpustakaan digital, multimedia interaktif, serta kecerdasan buatan (Artificial 
Intelligence). Integrasi tersebut menghasilkan pembelajaran yang lebih fleksibel, 
kolaboratif, dan kontekstual tanpa menghilangkan nilai-nilai adab dan otoritas keilmuan 
kiai sebagai identitas utama (Ifenthaler & Yau, 2018). 

Implikasi dari integrasi kedua model tersebut adalah perlunya rekonstruksi kurikulum 
pesantren yang tidak lagi memandang teknologi sebagai pelengkap pembelajaran, tetapi 
sebagai bagian integral dari desain kurikulum. Kurikulum perlu dirancang untuk 
mengembangkan kompetensi religius, literasi digital, berpikir kritis, kreativitas, 
komunikasi, kolaborasi, serta etika digital secara terpadu. Pendekatan ini memungkinkan 
pesantren menghasilkan lulusan yang mampu beradaptasi terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi tanpa kehilangan identitas keislamannya sebagai pusat 
pendidikan berbasis nilai (Falloon, 2020). 

Berdasarkan hasil sintesis mengenai karakteristik kurikulum pesantren, integrasi 
TPACK, dan model SAMR, penelitian ini menghasilkan Model Konseptual Kurikulum 
Pesantren Digital-Adaptif sebagai kerangka pengembangan kurikulum yang 
mengintegrasikan nilai-nilai dasar pendidikan Islam dengan kompetensi abad ke-21. 
Model ini menempatkan Al-Qur'an, Hadis, dan nilai-nilai kepesantrenan sebagai fondasi 
utama sehingga seluruh proses transformasi digital tetap berorientasi pada pembentukan 
karakter Islami, penguatan tradisi keilmuan, dan pengembangan akhlak santri. Dengan 
demikian, digitalisasi pembelajaran tidak dipahami sebagai proses modernisasi yang 
menghilangkan tradisi, tetapi sebagai strategi untuk memperkuat relevansi pendidikan 
pesantren di tengah perubahan sosial dan perkembangan teknologi (Tan, 2024). 

Dalam implementasinya, model konseptual ini menggunakan TPACK sebagai 
kerangka pengembangan desain pembelajaran dan SAMR sebagai kerangka transformasi 
digital. Integrasi keduanya memungkinkan pesantren mengembangkan pembelajaran 
yang memadukan substansi keilmuan Islam, strategi pedagogis khas pesantren, dan 
teknologi digital secara sistematis. Oleh karena itu, model ini diharapkan menghasilkan 
lulusan yang religius, memiliki literasi digital yang baik, serta adaptif terhadap perubahan 
tanpa kehilangan identitas kepesantrenannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implimikasi model kurikulum pesantren digital-
adaptif memiliki implikasi strategis bagi pengembangan pendidikan Islam abad ke-21. 
Pertama, kurikulum perlu memperkuat literasi digital sebagai kompetensi dasar yang 
memungkinkan santri mengakses, mengevaluasi, menciptakan, serta memanfaatkan 
informasi secara kritis dan bertanggung jawab sesuai dengan etika Islam. Literasi digital 
tidak hanya mencakup kemampuan teknis menggunakan teknologi, tetapi juga 
kemampuan berpikir kritis, keamanan digital, komunikasi digital, dan etika bermedia 
sehingga santri mampu menjadi pengguna teknologi yang produktif sekaligus 
berintegritas. 

Kedua, perkembangan Artificial Intelligence (AI) memberikan peluang baru bagi 
pesantren untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih adaptif, personal, dan berbasis 
data. AI dapat dimanfaatkan untuk membantu penyusunan materi pembelajaran, asesmen 
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formatif, analisis pembelajaran, penerjemahan kitab, maupun pengembangan sistem tutor 
cerdas (intelligent tutoring system) (Kasneci et al., 2023). Namun demikian, implementasi 
AI perlu diimbangi dengan penguatan literasi AI, etika digital, dan pendampingan oleh 
pendidik agar teknologi tetap menjadi instrumen yang mendukung proses pendidikan, 
bukan menggantikan peran kiai maupun interaksi pembelajaran yang menjadi 
karakteristik utama pesantren        

Ketiga, hasil penelitian menegaskan bahwa pesantren memiliki potensi besar untuk 
berkembang sebagai pusat inovasi pendidikan Islam. Integrasi nilai-nilai keislaman, tradisi 
keilmuan, dan teknologi digital memungkinkan pesantren menjadi laboratorium 
pengembangan kurikulum Islam yang mampu menjawab tantangan global. Dengan 
dukungan kepemimpinan yang visioner, kompetensi pendidik, infrastruktur digital, serta 
kolaborasi dengan perguruan tinggi, industri, dan masyarakat, pesantren dapat berperan 
sebagai institusi pendidikan Islam yang menghasilkan lulusan religius, literat digital, serta 
memiliki daya saing global tanpa kehilangan identitas keislamannya 

Conclusion 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan kurikulum pesantren pada era 

digital memerlukan pendekatan integratif yang mampu mempertahankan karakteristik 
pendidikan pesantren sekaligus merespons perkembangan teknologi dan kebutuhan 
kompetensi abad ke-21. Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa kurikulum pesantren 
memiliki karakteristik yang terus berkembang, mulai dari model salaf yang berorientasi 
pada penguasaan turats melalui metode talaqqi dan halaqah, model modern yang 
mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum melalui sistem klasikal, hingga model 
integratif yang mengombinasikan nilai-nilai keislaman, sains, teknologi, dan keterampilan 
abad ke-21. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menghasilkan Model Konseptual 
Kurikulum Pesantren Digital-Adaptif yang menempatkan Al-Qur'an, Hadis, dan nilai-nilai 
kepesantrenan sebagai fondasi utama, mengembangkan tiga kompetensi inti yaitu 
religious competence, digital competence, dan global competence, serta mengintegrasikan 
kerangka TPACK dan SAMR sebagai dasar pengembangan pembelajaran berbasis 
teknologi. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi TPACK dan SAMR memberikan 
kerangka yang saling melengkapi dalam mendukung transformasi kurikulum pesantren, 
yaitu melalui penguatan kompetensi pendidik dalam mengintegrasikan konten, pedagogi, 
dan teknologi sekaligus menyediakan tahapan implementasi transformasi digital secara 
sistematis. Model konseptual yang dihasilkan berkontribusi secara teoretis terhadap 
pengembangan kajian kurikulum pendidikan Islam dengan menawarkan kerangka 
integratif yang menjembatani tradisi keilmuan pesantren dan inovasi pembelajaran digital. 
Secara praktis, model ini dapat menjadi acuan bagi pengelola pesantren, pengembang 
kurikulum, dan pembuat kebijakan dalam merancang kurikulum yang mampu 
menghasilkan santri religius, literat digital, dan adaptif terhadap perubahan tanpa 
kehilangan identitas kepesantrenan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji 
model konseptual ini melalui implementasi empiris pada berbagai tipe pesantren sehingga 
efektivitas dan keberterapannya dapat divalidasi dalam konteks yang lebih luas. 
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